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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti penggunaan Reliance on 
Multiple Performance (RMPM) dalam mengukur kinerja manajer apakah 
dimoderasi oleh spesifikasi dan kesulitan tujuan.  
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuesioner kepada manajer 
fungsional pada perusahaan manufakturing yang terletak di Jawa Barat, Indonesia. 
Nantinya kuesioner akan diolah menggunakan alat analisis yang bernama 
Moderated Regression Analysis (MRA). Penggunaan MRA dikarenakan fokus 
dari penelitian ini adalah apakah spesifikasi tujuan dan kesulitan tujuan 
memoderasi hubungan antara RMPM dan kinerja manajer. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesifikasi tujuan memoderasi 
hubungan antara RMPM dan kinerja manajer, semakin spesifik tujuan maka 
semakin meningkat kinerja manajer. Sedangkan kesulitan tujuan tidak 
memoderasi hubungan antara RMPM dan kinerja manajer. Penelitian memiliki 
keterbatasan yaitu sampel peeneltian hanya satu perusahaan manufakturing saja.  
 




















This study aims to examine the use of Reliance on Multiple Performance to 
measure manager performance whether it moderated with goal of specificity or 
goal of difficulty. 
Using questionnaire to functional managers in single manufacturing 
organization where lies in West Java, Indonesia. Questionnaires will be analyzed 
with Moderated Regression Analysis. The use of Moderated Regression Analysis 
is because focus of this study is to know whether goal of specificity or goal of 
difficulty moderated Reliance on Multiple Perfomance Measure and manager 
performance. 
The result of study shows that goal of specificity moderated Reliance on 
Multiple Performance Measure and manager performance. More specific the goal 
more improve their perfomance. While goal of difficulty isn’t moderated Reliance 
on Multiple Performance and manager performance. Limitation of this study is 
that the sampel is only from single organizations. 
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1.1 Latar belakang 
Di dalam sebuah sistem pengendalian manajemen yang baik seharusnya 
dapat membantu proses pembuatan keputusan dan memotivasi setiap individu 
dalam suatu organisasi agar melakukan keseluruhan konsep yang telah ditentukan. 
Sistem pengendalian manajemen adalah suatu proses yang menjamin bahwa 
sumber-sumber diperoleh dan digunakan dengan efektif dan efisien dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi. Dengan kata lain, pengendalian manajemen 
merupakan proses untuk menjamin bahwa sumber manusia, fisik dan teknologi 
dialokasikan agar mencapai tujuan organisasi secara menyeluruh. 
Pengendalian manajemen berhubungan dengan arah kegiatan manajemen 
sesuai dengan garis besar pedoman yang sudah ditentukan dalam proses 
perencanaan strategi. Sistem pengendalian manajemen meramalkan besarnya 
penjualan dan biaya untuk tiap level aktifitas, anggaran, evaluasi kinerja, dan 
motivasi karyawan. 
Dalam era globalisasi, perkembangan industri dan perekonomian harus 
diimbangi oleh kinerja karyawan yang baik sehingga tujuan-tujuan dapat tercapai. 
Salah satu persoalan dalam pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi 
adalah mengukur kinerja karyawan. Pengukuran kinerja penting karena melalui 





tugasnya. Ketepatan karyawan dalam menjalankan tugasnya akan sangat 
berpengaruh terhadap pencapaian kinerja organisasi secara keseluruhan. Hasil dari 
pengukuran akan memberikan informasi penting dalam proses pengembangan 
karyawan. 
Pengukuran kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. 
Pengukuran kinerja juga digunakan untuk menilai pencapaian tujuan dan sasaran 
(James Whittaker, 1993). Sedangkan menurut Junaedi (2002), pengukuran kinerja 
merupakan proses mencatat dan mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan 
dalam arah pencapaian misi melalui hasil-hasil yang ditampilkan berupa produk, 
jasa, ataupun proses.  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pengukuran kinerja 
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manajer perusahaan menilai 
pencapaian suatu strategi melalui alat ukur keuangan dan non keuangan. Hasil 
pengukuran tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balik yang akan 
memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik 
dimana perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas aktifitas 
perencanaan dan pengendalian. 
Namun dalam kenyataannya sering terjadi pengukuran yang tidak tepat. 
Ketidaktepatan ini dapat disebabkan oleh banyak faktor. Beberapa faktor 
diantaranya adalah ketidakjelasan makna kinerja yang diimplementasikan, 
ketidakpahaman pegawai mengenai kinerja yang diharapkan, dan ketidakakuratan 





Untuk menghindari ketidaktepatan dalam pengukuran, terdapat beberapa 
metode pengukuran. Salah satu metode pengukuran kinerja adalah Management 
by Objectives. Ini merupakan metode penilaian kinerja yang berorientasi pada 
pencapaian sasaran kinerja. Pada Management by Objectives, setiap individu atau 
karyawan memiliki sasaran kerjanya masing-masing, yang bersesuaian dengan 
sasaran kerja unitnya untuk satu periode kerja. Sasaran kerja (goal setting) 
merupakan cara yang kuat untuk memotivasi seseorang, atau memotivasi diri 
sendiri. Dalam kenyataannya, sasaran kerja secara umum diterima sebagai teori 
motivasi yang paling valid dan paling berguna dalam psikologi industri dan 
organisasi, manajemen sumber daya, dan tingkah laku organisasi. 
Penelitian dari Locke (1990) menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
seberapa sulit dan spesifik tujuan dan kinerja seseorang. Locke menemukan 
bahwa tujuan yang spesifik dan sulit menuju pada kinerja yang lebih baik 
daripada tujuan yang mudah atau tidak jelas. Untuk memotivasi seseorang, tujuan 
itu harus : 
1. Jelas (Clarity) 
2. Menantang (Challenge) 
3. Mempunyai komitmen (Commitment) 
4. Memberi imbal hasil (Feedback) 
5. Kerumitan tugas (Task Complexity) 
Dalam penelitian ini, yang diteliti adalah tujuan yang jelas dan menantang 
dalam pengaruhnya pada hubungan RMPM dan kinerja manajer. Tujuan yang 





dengan menetapkan waktu untuk menyelesaikan, hanya sedikit kesalahpahaman 
tentang tingkah laku yang akan dihargai. Seseorang tahu apa yang diharapkan dan 
dapat menggunakan hasil yang spesifik sebagai sumber motivasi. Namun ketika 
tujuan tidak jelas – atau ketika tujuan diekspresikan sebagai petunjuk umum, 
tujuan mempunyai nilai motivasi yang terbatas. Untuk meningkatkan kinerja tim, 
tentukan tujuan yang jelas yang menggunakan standar yang spesifik dan dapat 
diukur. 
Kemudian tujuan harus menantang. Salah satu karakteristik tujuan yang 
paling penting adalah tingkat kesulitan. Orang sering termotivasi oleh pencapaian, 
dan mereka akan menilai tujuan berdasarkan pada pentingnya pemenuhan 
diantisipasi. Ketika seseorang tahu bahwa apa yang dia lakukan akan diterima 
dengan baik, ada motivasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik. 
Hadiah akan meningkat untuk tujuan yang lebih sulit. Jika seseorang 
percaya akan mendapat kompensasi atau hadiah lain untuk pencapaian tujuan 
yang menantang, maka akan menambah antusias seseorang dan mengarah untuk 
menyelesaikannya. Ketika menetapkan tujuan, buat setiap tujuan menantang. 
Apabila tugas itu mudah dan tidak tampak penting maka usaha mungkin tidak 










1.2 Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah pengaruh Reliance on Multiple Performance Measures pada Manager 
Performance bergantung pada spesifikasi tujuan ? 
Teori goal setting menyatakan bahwa individu mengatur tindakannya dan 
kinerja dipengaruhi maksud individu. Hal ini berarti apabila  seorang atasan 
memiliki suatu tujuan dan tujuan tersebut jelas dan spesifik, maka bawahan 
akan termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut. Bawahan akan mengatur 
tindakannya sedemikian rupa sehingga dapat mencapai tujuan. Semakin 
spesifik tujuan yang ingin dicapai semakin tinggi pula kinerja manajer. Maka 
pengaruh RMPM pada kinerja bawahan bergantung pada spesifikasi tujuan. 
2. Apakah pengaruh Reliance on Multiple Performance Measures pada Manager 
Performance bergantung pada kesulitan tujuan ? 
Teori goal setting menyatakan bahwa individu bermaksud mengatur 
tindakannya dan kinerja individu dipengaruhi maksud individu untuk 
bertindak. Ini berarti apabila seorang supervisor memiliki tujuan yang ingin 
dicapai dan bawahan merasa tujuan tersebut sulit, maka bawahan akan 
berusaha semakin keras untuk mencapai tujuan tersebut. Semakin sulit tujuan 
yang akan dicapai, semakin keras pula bawahan tersebut bekerja sehingga 
menjadikan kinerjanya semakin meningkat. RMPM dalam mengevaluasi 








1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
1.3.1.1 Untuk mengetahui  penggunaan RMPM dalam mengevaluasi kinerja 
manajer dimoderasi oleh spesifikasi tujuan atau tidak, atau 
1.3.1.2 Untuk mengetahui penggunaan RMPM dalam mengevaluasi kinerja 
manajer dimoderasi oleh kesulitan tujuan atau tidak. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1.3.2.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bagi dunia akademik atau teoritis 
yaitu untuk menambah pengetahuan mengenai penggunaan RMPM pada 
pengukuran kinerja yang bergantung pada spesifikasi tujuan atau kesulitan 
tujuan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi dan 
mendorong dilakukannya penelitian-penelitian berikutnya terkait penambahan 
variabel pada pengukuran kinerja bawahan. 
1.3.2.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat praktis untuk perusahaan yang 
menggunakan RMPM sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja bawahannya 








1.4  Sistematika Penulisan 
Proposal ini disusun atas tiga bab, yaitu pendahuluan, telaah pustaka,  metoda 
penelitian. Berikut ini adalah uraian singkat mengenai isi dari setiap bab tersebut.  
Bab satu: Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan.  
Bab dua: Telaah Pustaka menguraikan tentang landasan teori yang menjadi acuan 
utama dalam penelitian serta menguraikan hasil penelitian terdahulu yang menjadi 
landasan dibentuknya hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini. Selain itu 
terdapat pengembangan hipotesis mengenai mengapa hubungan dari masing-
masing variabel dapat terjadi. 
Bab tiga: Metoda Penelitian menguraikan tentang teknik memperoleh  data dan 
teknik pengukuran variabel-variabel lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
